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MOTTO

“Politik Kekerasan” dengan segenap variasi dan tali-temalinya mustahil
mampu menghadapi arus tuntutan ekonomi dan politik buruh yang tidak
semata-mata berangkat dari “persoalan perut”.

(Mulyana W. Kusumah)

“Negara yang memakai pola penculikan merupakan negara yang
kepemimpinannya memakai pola diktator dan fasisme. Setiap diktator
punya pasukan khusus untuk menculik”

(Andi Arief)
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ABSTRAK

Skripsi yang dibangun dengan menggunakan data primer dan sekunder ini
membahas tentang konspirasi politik dalam kematian Marsinah yang terjadi pada
tahun 1993-1995 di Porong Sidoarjo. Cakupan pembahasan meliputi kebijakan
pemerintah Orde Baru pada dunia perburuhan yang bertujuan untuk mengontrol
buruh agar selalu mendukung pembangunan nasional. Kebijakan-kebijakan
tersebut meliputi pembentukan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) yang
merupakan satu-satunya serikat buruh yang diakui pemerintah, penerapan
Hubungan Industrial Pancasila (HIP) sebagai konsep pemangkas gerakan buruh
dan intervensi militer dalam setiap masalah perburuhan. Cakupan pembahasan
yang lebih fokus dalam skripsi ini adalah memaparkan kasus kematian Marsinah
dan proses pengungkapannya yang penuh dengan konspirasi. Dampak dari
kematian Marsinah sangat besar terhadap gerakan buruh di Indonesia, kematian
Marsinah tidak menyurutkan semangat buruh yang lain untuk melawan
ketidakadilan, oleh karenanya jumlah pemogokan buruh di Indonesia semakin
meningkat. Terkait dengan metode penelitian yang digunakan penulis dalam
penulisan skripsi ini adalah metode sejarah yang terdiri dari empat tahapan
meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi.

Kata Kunci : Marsinah, Buruh, Konspirasi Politik, Orde Baru.



ABSTRACT

This thesis that uses primary and secondary data describes about political
conspiracy on the death of Marsinah in Porong Sidoarjo in 1993-1995. The scope
of the discussion includes the Orde Baru government policy of labor that aims to
control the labor in order to support national development. The policies include
the forming of Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) that is the only legal
labor alliance from the government, the implementation of Hubungan Industrial
Pancasila (HIP) as a concept of pemangkas gerakan buruh dan intervensi militer
dalam setiap masalah perburuhan. The focus of this thesis describes the case of
the death of Marsinah and the process in revealing the fact which has many
conspiracies. The effect of the death of Marsinah on gerakan buruh in Indonesia is
great, the death of Marsinah cannot decrease the spirit of others in against
unfairness, that is why the amount of labor strike in Indonesea is increase. The
research method that is used in this thesis is historical method which has four
steps those are heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi.

Keywords: Marsinah, Political Conspiracy, New Orde



RINGKASAN

KONSPIRASI POLITIK DALAM KEMATIAN MARSINAH DI PORONG
SIDOARJO TAHUN 1993-1995, lyut Qurniasari, 100110301024; 2014; 158

halaman; Sejarah, Sastra, Universitas Jember.

Kebijakan perburuhan pada masa Orde Baru ditata sesuai dengan tujuan nasional
bangsa Indonesia, yaitu pembangunan nasional disertai pemerataan dengan
mengedepankan stabilitas nasional. Akan tetapi yang terealisasi hanya
pembangunan ekonomi dan perwujudan stabilitas nasional sehingga masayarakat
secara luas tidak dapat menikmati hasil dari pembangunan tersebut. Buruh sebagai
salah satu pihak yang ikut menunjang pembangunan selalu diarahkan oleh
pemerintah Orde Baru untuk mendukung kebijakan pemerintah berkaitan dengan
pembangunan yang sedang dilaksanakan meskipun secara implisit melanggar hak-
hak dasar mereka sebagai buruh. Lambat laun buruh semakin sadar dengan
ketidakadilan yang mereka alami, kaum buruh juga semakin berani mengeluarkan
pendapatnya untuk menuntut hak-hak mereka. Salah satu buruh yang berani untuk
menuntut hak-hak dasarnya adalah Marsinah.

Marsinah merupakan seorang buruh perempuan yang bekerja di PT.
Catur Putra Surya (CPS) Porong Sidoarjo, ia berani menuntut kenaikan upah
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 50/1992 yang tidak
direalisasikan oleh pihak pabrik. Tuntutan Marsinah dan kawan-kawannya tidak
hanya kanaikkan upah, akan tetapi juga menuntut beberapa hak-hak normatif
buruh seperti upah lembur, Tunjangan Hari Raya (THR), cuti haid, cuti hamil, dan
lain-lain. Marsinah menjadi buruh yang sangat gigih memperjuangkan tuntutan-
tuntutan tersebut hingga pada 9 Mei 1993 ia ditemukan meninggal dunia di Dusun
Jegong Wilangan Nganjuk dalam keadaan yang tragis. Kematian Marsinah tentu
berhubungan dengan sikap vokalnya dalam demonstrasi pada 3-4 Mei 1993.
Setelah kematian Marsinah, proses penanganan kasusnya banyak dinilai
menyalahi aturan hukum yang berlaku oleh para ahli. Yudi Susanto (pemilik PT.
CPS Porong) dan delapan karyawannya yang ditangkap pada 1 Oktober 1993

dituduh sebagai orang yang melakukan perencanaan pembunuhan terhadap



Marsinah. Persidangan mereka digelar secara bergantian di Pengadilan Negeri
Sidoarjo hingga dinyatakan terbukti melakukan pembunuhan berencana terhadap
Marsinah dan mendapatkan vonis penjara. Permohoan banding ke Pengadilan
Tinggi Surabaya juga tetap menyatakan mereka bersalah, kecuali Yudi Susanto
yag dibebaskan. Jaksa Penuntut Umum yang tidak terima atas putusan kepada
Yudi Susanto kemudian mengajukan permohonan kasasi ke Mahkamah Agung
(MA) , permohonan kasasi juga diajukan oleh delapan terdakwa lainnya. Pada 3
Mei 1995 secara mengejutkan MA menyatakan bahwa kesembilan terdakwa tidak
terbukti melakukan pembunuhan berencana terhadap Marsinah.

Pengorbanan Marsinah dalam memperjuangkan ketidakadilan sebagai
seorang buruh membuatnya mendapat berbagai penghargaan, meliputi Yap Thaim
Hien Award (penghargaan yang diberikan oleh Yayasan Pusat Studi Hak Asasi
Manusia kepada orang yang memperjuangkan HAM), penghargaaan sebagai
Srikandi Pekerja Indonesia oleh Dewan Pimpinan Pusat SPSI dan sebagai warga
teladan Kabupaten Nganjuk. Kematian Marsinah juga berimbas positif terhadap
gerakan buruh di Indonesia terutama dalam meningkatkan kesadaran untuk
melawan ketidakadilan dengan resiko apapun. Akan tetapi walaupun kaum buruh
semakin berani untuk melawan, pemerintah Orde Baru juga semakin ketat
mengawasi buruh yaitu dengan membuat kebijakan baru yang lebih menekan,
melakukan penangkapan terhadap tokoh-tokoh buruh yang vokal, melakukan
pencekalan-pencekalan terhadap pementasan teater buruh apalagi yang
menampilakan perjuangan Marsinah. Nama Marsinah kemudian menjadi icon
perjuangan buruh di Indonesia.

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk
kebijakan pemerintah Orde Baru untuk menekan buruh agar tetap mengedepankan
stabilitas nasional demi pembangunan yang sedang dilaksanakan. Dari kebijakan-
kebijakan tersebut muncul sosok Marsinah yang berani melawan dan berjuang
menuntut hak yang seharusnya didapat oleh kaum buruh. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa buruh yang vokal dan berani seperti Marsinah harus ’didiamkan’
untuk menjaga stabilitas nasional meskipun cara men’diamkannya’ dengan cara

membunuhnya. Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini adalah untuk



memperkaya penulisan sejarah perburuhan, khususnya di Indonesia. Selain itu
penelitian skripsi ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan kepada pembaca
dan penulis terkait dengan pengungkapan kasus Marsinah yang tidak mendapat
kejelasan karena adanya konspirasi untuk menjauhkan orang-orang yang terlibat
dalam pembunuhan Marsinah dari jeratan hukum. Terkait dengan metode yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah menggunakan metode sejarah yang
meliputi empat tahap meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi dan

historiografi.
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